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Abstrak: Tujuan gnelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh Strategi Active Learning Tipe Everyone Is
Teacher Here Terhadap Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa SD Kelas V SDN Kwedenkembar Mojokerto,
tujuannya melakukan penelitian di SDN kwedenkembar ini dikarenakan siswa di SDN tersebut mempunyai
keterampilan berbicara yang sangat kurang Pada proses pembelajaran, siswa hanya berbicara sekali-sekali karena
terdapata alasan takut dan tidak percaya diri dan membuat keterampilan berbicara mereka kurang. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunaan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan penelitian True Eksperimental Design
dengan rancangan Posttest Only Control Design. Desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelas Eksperimen dan kelas
Kontrol. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh Strategi Active Learning Tipe Everyone Is Teacher
Here Terhadap Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa SD Kelas V SDN Kwedenkembar Mojokerto.

Kata Kunci: Strategi Active Learning Tipe Everyone Is Teacher Here, keterampilan berbicara

Abstract: This research is motivated by the number of students who are less active in learning and still rely on
explanations from the teacher. In the learning process, students only speak occasionally because there are reasons for
fear and iuscctﬂy and make their speaking skills lacking. The purpose of this study was to determine whether there
is an effect of the Active Learning Strategy Type Everyone Is Teacher Here on the Improvement of the Speaking
Skills of Class V SDN SDN Kwedenkembar Mojokerto. This research was conducted using a quantitative approach
using True Experimental Design with Posttest Only Control Design. This design consists of l\&f(ﬂ'{)ups. namely the
Experiment class and the Control class. The results of this study indicate that there is an effect of the Active Learning
Strategy Type Everyone Is Teacher Here on the Improvement of the Speaking Skills of Class V SDN SDN
Kwedenke mbar Mojokerto.
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I. PENDAHULUAN

Berbicara merupakan aspek produktif yang mana aktivitas berbicara merupakan aktivitas dalam
bentuk melahirkan kata yang mengandung sebuah pesan dan informasi menggunakan bahasa lisan.

Berbicara artinya melahirkan pendapat dengan perkkataan. Berbicara yaitu menyampaikan
informasi melalui bunyi bahasa. Berbicara di anggap sebagai kebutuhan pokok bagi masyarakat karena
dengan berbicara seseorang dapat menyampaikan dan mengkomunikasikan segala isi dan gagasan
batin.Berbicara adalah kemampuan bunyi bunyi artikulasi atau kata kata untuk mengekspresikan
menyatakan serta menyampaikan pikiran,mgagasan, dan perasaan. Nurgiyantorome nambahkan bahwa
berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalamkehidupan bahasa setelah
mendengarkan. Harmer menyatakan bahwa berbicara adalah alami berarti komunikasi antara anggota
masyarakat untuk mengungkapkan pikiran mereka dan sebagai bentuk perilaku sosial. Selanjutnya, Harmer
menyatakan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk mengatur kalimat karena komunikasi
berlangsung melalui kalimat untuk menunjukkan perbedaan dalam perilaku yang berbeda dari orang yang
berbeda. Dalam berbicara Pengirim pesan atau pembicara harus menguasai lafal, struktur dan kosa kata agar
dapat berbicara dengan baik, tidak hanya itu untuk berbicara dengan baik harus memahami bahasa lawan
bicara dan juga pemahaman dan penguasaan gagasan dan pendapat yang akan disampaikan.

Sedangkan wujud dari berbicara sendiri di pandang sebagai sebuah alat berkomunikasi dengan
kebutuhan-kebutuhan penyimak penerimaan pesan yang telah disusun dalam pikiran pembicara. Padaintinya
berbicara adalah sebuah kemampuan diri dalam mengekspresikan pikiran atau ide melalui lambang-lambang
bunyi.Terkait penjelasan di atas keterampilan berbicara sangat penting, penting untuk perkembangan
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keterampilan berbahasa pada seseorang dalam mengekpresikan pendapat mereka atau pikiran dan perasaan
kepada seseorang secara lisan sebagai bentuk perilaku social mereka.

Keterampilan berbicara sangat penting dan di butuhkan oleh anak sd karena dengan keterampilan
berbicara yang baik mercka akan memiliki kemampuan untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, atau
perasaan kepada orang lain secar runtut dan sistematis karena berbicara adalah salah satu alat untuk
berkomunikasi pada proses kognitif internal yang memungkinkan kita untuk memproses komunikasi melalui
pembicaraan.Akan tetapi kemampuan berbicara sudah dipelajari dan mungkin sekali sudah dimiliki
anak ebelum mereka memasuki sekolah. Taraf kemampuan berbicara anak ini bervariasi mulai dari taraf
baik atau lancar, sedang, gagap, atau bahkan kurang. Ada anak yang lancar dan efisien menyatakan
keinginan, rasa senang, sedih, sakit, atau letih. Sementara itu, anak lainnya mungkin masih takut-takut
berdiri di hadapan teman sekelasnya. Bahkan, tidak jarang kita lihat beberapa anak berkeringat dingin,
berdiri kaku, lupa segalanya bila berhadapan dengan sejumlah anak-anak lainnya.

Disamping itu, dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, anak cendrung sangat pasif. Mereka
enggan untuk bertanya atau menyatakan pendapatnya. Akibatnya, kemampuan berbicara anak dalam
berbahasa Indonesia yang baik dan benar cendrung kurang. Jika dibiarkan berlarut-larut, bukan tidak
mungkin pula kemampuan berbicara akan terus rendah. Anak pun akan cendrung mengalami kesulitan
dalam mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara lancar, memilih kata (diksi) yang tepat, dan
ekspresi yang tepat pada saat menjalin kontak dengan pihak lain secara komunikatif dan interaktif pada
saat berbicara., kurangnya keterampilan berbicara juga di didasari oleh keterbatasan dalam memahami
kosa kata, lafal dan struktur dalam berbicara Hurlock menyatakan bahwa keterampilan berbicara pada anak
harus didukung dengan perbendaharan kata atau kosa kata yang sesuai dengan tingkat perkembangan
bahasa. Dalam konteks demikian, diperlukan pembelajaran berbicara yang inovatif dan kreatif sehingga
proses pembelajaran bisa berlangsung aktif, efektif, dan menyenangkan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suparno, tentang keterampilan berbicara menunjukkan bahwa
siswa yang mempunyai kemampuan berbicara sangat kurang, kurang, sedang, baik dan sangat baik.
Artinya siswa yang mempunyai kemampuan berbicara baik hanya 3607%Dan yang lainnya
membutuhkan pembinaan. Dari sumber hasil penelitian pembelajaran berbicara tersebut membuktikan
bahwa siswa membutuhkan keterampilan berbicara sebagai komunikasi lisan yang efektif. Keterampilan
berbicara dapat ditingkatkan dengan pelatihan, sehingga dibutuhkan strategi pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan berbicara mereka

Berdasarkan observasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti di kelas V SND Kweden Kembar
Mojokerto mendapatkan hasil bahwa banyak peseta didik yang kurang memahami materi lantaran tidak
berani bertanya dan tidak dapat mengutarakan pendapat karena keterampilan berbicara yang kurang, jika
guru menanyakan kepada siswa tentang seputar materi yang di jelaskan siswa takut berbicara di depan kelas
untuk memberi komentar ataupun sekedar bertanya padahal jika siswa berani berbicara, bertanya dan
mengkomunikasikan ide atau gagasan dan pertanyaan maka siswa tersebut akan mengetahui lebih jelas materi
yang tengah di sampaiakan oleh guru Berdasarkan pemaparan tersebut, dibutuhkan suatu upaya untuk
meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa sekolah dasar, salah satu upaya yang dapat di lakukan yaitu
dengan menerapkan sebuah strategi pembelajaran yang cocok di terapkan untuk keterampilan berbicara pada
siswa adalah strategi Active Learning tipe Everyone Teacher Here (ETH).Strategi active learning
adalah sebuah strategi pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif, mereka secara aktif
menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan persoalan, atau
pengalikasikan apa yang mereka pelajari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.
Banyak tipe dari strategi active learning ini dan peneliti memilih tipe eva'one teacher here {eth) karena
menurut model ini mudah untuk memperoleh partisipasi siswa di kelas memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk menjadi guru bagi siswa yang lainnya Sutikno menyatakan bahwa cara terbaik untuk
membuat seseorang belajar yaitu dengan mengubah menjadi pengajar yang bermakna siswa akan lebih
mudah dalam memahami materi pembelajaran jika materi tersebut di ajaran oleh orang lain. Model
pembelajaran ini sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan di capai tujuan tersebut yakni antara lain:
kemampuan mengemukakan pendapat yaitu yang mana suatu upaya dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa di dalam kelas. Dimana peneliti berharap model ETH ini membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan berbicara.

Keterampilan berbicara identik dan banyak terkandung dalam pelajaran Bahasa Indonesia dapat
dilihat dari beberapa aspek di kehidupan nyata bahwa siswa SD tidak banyak menunjukkan keterampilan
berbicara lewat pelajaran Bahasa Indonesia mereka hanya membaca saja dan tidak menampakkan ekspresi
berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik membuat sebuah judul “Pengaruh Srraregi
Active Learning Tipe Everyone Is Teacher Here (ETH) Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa SD Kelas
V SDN Kwedenkembar Mojokerto™
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II. METODE

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan suatu metode ekperimen dengan desain True-
Eksperimental Design dalam disain ini peniliti betul betul melakukan sebuah ekperimen, peneliti
dapat mengontrol semua variable luar yang dapat mempengaruhi jalannya eksperimen, dengan demikian
Validitas internal dapat menjadi tinggi True — Eksperimental mempunyai dua bentuk desain yaitu Posttest
Only Control Design dan Pretest Group Design dan peneliti menggunakan bentuk desain Postrest Only
Control design dimana pada model ini peneliti memilih dua kelompok yang dipilih secara random
kelompok yang pertama di beri perlakuan dan yang kelompok lain tidak di berikan perlakuan,
kelompok vyang di berikan perlakuan di sebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak di beri
perlakuan di sebut kelompok control pengaruh adanya treatment Dalam penelitian eksperimen ada
beberapa jenis Untuk menentukan anggota dua kelompok tersebut peneliti melaukan pengambilan sampel
dengan menggunakan model Teknik Sampling Simple Random Sampling.

Penelitian ini dilakukan di SDN Kwedenkembar Mojokerto dimana populasi pada kelas V yaitu
sebanyak 44 siswa. Dari populasi tersebut peneliti mennetukan sampel dengan cara menggunakan model
Teknik Sampling Non Probability Sampling, Sampling Jenuh. Teknik pengambilan sampel bila semua
angguta populasi relative kecil kurang dari 30 orang, peneliti menggunakan semua anggota yang berjumlah
44 siswa. Pada penelitian ini penel mengambil 2 sampel yang menentukan kelas eksperimen dan kelas
control. Peneliti mengambil sampel kelas eksperimen yang berjumlah 22 orang siswa dan kelas control yang
berjumlah 22 orang siswa, dimana untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih secara
random dengan cara mengundi nomor urut yang telah di bagikan pada siswa peneliti mengundi nomor urut
dengan memilih nomor urut genap sebagai kelas eksperimen dan nomor urut ganjil sebagai kelas kontrol.

. Dari dua kelompok ini salah satu kelompok akan diberikan treatment Straregi Active Learning Tipe
Everyone Is Teacher Here dan kelompok satunya tidak diberikan Strategi Active Learning Tipe Everyone Is
Teacher Here, sehingga pada awal penelitian tidak diberikan pre test, melainkan lansung pemberian
treatment dan pada akhir penelitian akan menggunakan posttest untuk mengetahui hasil dari dua kelompok
tersebut. Pada Teknik pengumpulan data peneliti melakukan berbagai uji penelitian antara lain: uji
normalitas, uji reliabilitas, uji validitas, dan uji hipotesis. Uji hipotesis merupakan uji penentuan apakah
peneliian kita berhasil atau tidak, uji hipotesis seringkali disebut uji keputusan dalam sebuah penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN B
2
Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai jenis uji penelitian anatara lain; uji normalitas, uji validitas, uji
reliabilitas, dan uji hipotesis. Adapun hasil uji hipotesis pada penelitian ini yaitu:

5
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the

(2- Mean |Std. Error Difference
F |Sig.| t df |tailed)|Difference|Difference| Lower | Upper

fhasil

nilai

perbandingan variances| .118(.733|7.172 421 000| 12.81818 1.78729|9.21128|16.42508

significan Equal

Equal

assumed

variances|
not
assumed

7.172]42.000] 000] 12.81818| 1.78729(9.21128|16.42508
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Kemudian hasil pengujian hipotesis peneliti dapat menyimpulkan dari hasil analisis ini bahwa kelas

eksperimen tersebut terdapat pengaruh yang signifikan. Dapat dilihat dari tabel di atas dengan hasli Sig. 2- tailed 0,000
atau 0,000 <0,05. Dapat juga di lihat dari thiwne sebesar 7,172 dan tuse 1.717 atau .1 72 > 1,717) dan di simpulkan
Hp ditolak dan H, di terima. Jadi adanya pengaruh terhadap penggunaan Strategi Everyone Is Teacher Here (ETH)
terhadap keterampilan menyimak siswa kelas V SDN Kwedenkembar Mojokerto.
Strategi ini sangat cocok untuk melatih anak agar aktif dan percaya diri juga mengembangkan keterampilan berbicara
atau lisan dan keterampilan menyimak pada siswa, Strategi ini sangat bermanfaat bagi siswa untuk melatih
tanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain, strategi tersebut juga
dapat mendorong siswa untuk berani menyampaikan pendapat di hadapan teman-temannya, dengan demikian
siswa lebih percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya .

IV.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh strategi everyone is teacher here terhadap keterampilan berbicara siswa
las V SDN Kwedenkembar Mojokerto yang dilakukan peneliti maka dapat di Tarik kesimpilan bahwa adanya
pengaruh strategi everyone is teaca' here terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Kwedenkembar
Mojokerto, hal ini dapat di buktikan dari hasil perhitungan uji hipotesis peneliti dengan rwo sample t test (independent
t test), hasil di ketahui bahwa H, diterima dan Hp di tolak dengan nilai signifikannya yang di peroleh 0000 atau
0,000<0,05.
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